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Abstrak

This study analyzes the determinants of Return on Assets (ROA) at PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) during 20212025,
focusing on Operational Expense to Operational Income (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), and Non-Performing
Financing (NPF). After the 2021 merger of state-owned Islamic banks, BSI experienced rapid growth within Indonesia’s sharia
banking industry, supported by risk-sharing principles and increasing public demand. However, profitability fluctuations
remain influenced by operational efficiency, liquidity management, and financing risk. Previous studies generally found BOPO
negatively affects ROA, FDR produces mixed results, and NPF reduces profitability, yet few studies specifically examine BSI’s
post-merger condition. This research applies a quantitative explanatory method using secondary time-series data from BSI’s
audited financial reports. Data were analyzed using multiple linear regression in Stata after classical assumption tests,
including stationarity through the Augmented Dickey-Fuller test. The regression model produced AROA = -0.000357AFDR -
0.0734184BOPO - 0.143822ANPF + ¢ with F-statistic 148.19 (p=0.000) and R2=0.9674. The findings show BOPO has a
significant negative effect on ROA, indicating operational efficiency as the main determinant of profitability. Meanwhile, FDR
and NPF have negative but insignificant effects, reflecting relatively effective liquidity and risk management. Therefore, BSI
should strengthen efficiency through digitalization and cost control strategies.

Keywords: ROA, BOPO, FDR, NPF, Bank Syariah Indonesi
Pendahuluan

Industri perbankan syariah global dalam satu dekade terakhir menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan,
didorong oleh meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap sistem keuangan berbasis prinsip syariah serta
stabilitasnya terhadap krisis keuangan. Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia
memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor ini, yang terealisasi melalui kebijakan strategis seperti merger
bank syariah milik negara menjadi PT Bank Syariah Indonesia Thk (BSI) pada tahun 2021 (Alaeddin et al., 2021).
Transformasi ini tidak hanya bertujuan meningkatkan daya saing global, tetapi juga memperkuat struktur keuangan
domestik berbasis syariah (Utomo et al., 2020).

Pasca merger, kinerja keuangan BSI menjadi sorotan utama, khususnya dalam hal profitabilitas yang
diukur melalui Return on Assets (ROA). ROA merupakan indikator penting dalam menilai kemampuan bank
dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, sekaligus mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengelola
sumber daya (Singh et al., 2024). Secara empiris, data laporan keuangan BSI periode 2021-2025 menunjukkan
adanya fluktuasi ROA yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, sehingga menimbulkan
kebutuhan untuk analisis yang lebih mendalam.

Dalam konteks manajemen perbankan, efisiensi operasional menjadi faktor krusial yang diukur melalui
rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Semakin rendah nilai BOPO, semakin efisien
bank dalam menjalankan operasionalnya. Penelitian oleh Teruna Awaloedin & Apriyati, (2023) menunjukkan
bahwa BOPO memiliki hubungan negatif signifikan terhadap ROA, yang mengindikasikan bahwa peningkatan
efisiensi akan berdampak langsung pada peningkatan profitabilitas bank.
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Selain efisiensi, aspek likuiditas juga berperan penting dalam menentukan Kinerja bank, yang dalam
perbankan syariah diukur menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR). FDR mencerminkan kemampuan bank
dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi pembiayaan produktif. Studi oleh Rizky et al., (2023) menemukan
bahwa FDR memiliki pengaruh positif terhadap ROA, namun hubungan tersebut tidak selalu konsisten tergantung
pada kondisi ekonomi makro dan kebijakan pembiayaan.

Lebih lanjut, risiko pembiayaan yang diukur melalui Non-Performing Financing (NPF) menjadi indikator
penting dalam menjaga stabilitas keuangan bank. Tingginya NPF menunjukkan meningkatnya pembiayaan
bermasalah yang dapat menggerus profitabilitas. Penelitian oleh (Purnamasari & Ramayanti, 2020) menunjukkan
bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, sehingga pengelolaan risiko pembiayaan menjadi
faktor kunci dalam menjaga kinerja bank syariah.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara BOPO, FDR, NPF, dan ROA, terdapat
inkonsistensi hasil yang menunjukkan adanya research gap. Misalnya, penelitian oleh Teruna Awaloedin &
Apriyati, (2023) menemukan bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, sementara penelitian lain
oleh (Hardana et al., 2023) menunjukkan pengaruh positif yang signifikan. Perbedaan hasil ini mengindikasikan
bahwa hubungan antar variabel masih belum konklusif dan membutuhkan penelitian lanjutan.

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan sebelum merger BSI atau menggunakan data
bank syariah secara agregat, sehingga belum merepresentasikan kondisi terbaru pasca integrasi sistem perbankan
syariah nasional. Minimnya studi yang secara simultan menguji pengaruh BOPO, FDR, dan NPF terhadap ROA
pada periode setelah merger 2021-2025 menunjukkan adanya celah penelitian yang relevan untuk diisi.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara empiris pengaruh BOPO, FDR, dan NPF terhadap ROA pada PT Bank Syariah Indonesia Thk
periode 20212025, serta mengidentifikasi variabel yang paling dominan dalam memengaruhi profitabilitas bank.
Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor determinan
kinerja keuangan bank syariah modern.

Kontribusi penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memperkaya literatur dalam bidang manajemen
keuangan syariah, khususnya terkait hubungan antara efisiensi operasional, likuiditas, dan risiko pembiayaan
terhadap profitabilitas. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
manajemen BSI dan regulator dalam merumuskan kebijakan strategis guna meningkatkan kinerja dan stabilitas
perbankan syariah di Indonesia.

A. Teori Dasar
Teori intermediasi keuangan yang diperkenalkan oleh John G. Gurley dan Edward S. Shaw menjelaskan
bahwa lembaga keuangan berperan sebagai penghubung antara unit surplus dan unit defisit dalam perekonomian.
Dalam perspektif modern, fungsi ini tidak hanya terbatas pada penyaluran dana, tetapi juga mencakup transformasi
risiko, likuiditas, dan informasi. Menurut (Gbadebo, 2024), efektivitas intermediasi sangat menentukan efisiensi
alokasi sumber daya dalam sistem keuangan, yang pada akhirnya berdampak pada pertumbuhan ekonomi secara
makro.

Dalam konteks perbankan syariah, fungsi intermediasi memiliki dimensi tambahan berupa kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah (Hassan et al., 2023). Bank tidak hanya bertindak sebagai intermediary, tetapi
juga sebagai mitra bisnis yang berbagi risiko dengan nasabah melalui skema bagi hasil. Hal ini sejalan dengan
pandangan Rahmayati, (2021) yang menekankan bahwa sistem keuangan syariah mengedepankan keadilan dan
keseimbangan dalam distribusi risiko dan keuntungan.

Teori perbankan syariah juga menyoroti pentingnya akad sebagai dasar operasional. Akad seperti
murabahah, mudharabah, dan musyarakah menjadi instrumen utama dalam menjalankan fungsi intermediasi.
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Menurut (Hassan et al., 2023), keberhasilan implementasi akad-akad tersebut sangat bergantung pada kualitas
manajemen dan sistem pengawasan internal bank, terutama dalam menjaga kepatuhan syariah dan efisiensi
operasional.

Selain itu, teori manajemen risiko menekankan bahwa setiap aktivitas intermediasi tidak terlepas dari
potensi risiko, khususnya risiko pembiayaan. Menurut Ihyak & Suprayitno, (2023), manajemen risiko yang efektif
melibatkan proses identifikasi, pengukuran, dan mitigasi risiko secara sistematis. Dalam perbankan syariah, risiko
ini tercermin dalam rasio Non-Performing Financing (NPF), yang menjadi indikator utama kualitas aset dan
stabilitas keuangan bank.

Teori efisiensi operasional melengkapi kerangka analisis dengan menekankan pentingnya pengelolaan
biaya dalam meningkatkan kinerja keuangan. (Hasibuan et al., 2022) menyatakan bahwa efisiensi operasional
merupakan determinan utama profitabilitas bank, karena biaya yang tidak terkendali dapat menggerus margin
keuntungan. Oleh karena itu, rasio BOPO digunakan sebagai ukuran utama untuk menilai tingkat efisiensi dalam
industri perbankan (Teruna Awaloedin & Apriyati, 2023).

Dalam praktiknya, efisiensi operasional tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh
lingkungan eksternal seperti regulasi dan tingkat persaingan. Menurut (Coelho et al., 2023), bank yang mampu
mengoptimalkan struktur biaya dan meningkatkan produktivitas akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih
tinggi dalam jangka panjang.

Lebih lanjut, integrasi antara teori intermediasi, manajemen risiko, dan efisiensi operasional membentuk
kerangka konseptual yang komprehensif dalam menganalisis kinerja bank syariah. Kombinasi ketiga aspek ini
menentukan kemampuan bank dalam menghasilkan laba secara berkelanjutan di tengah dinamika pasar keuangan
(Coelho et al., 2023).

Dengan demikian, teori-teori tersebut memberikan landasan yang kuat dalam memahami hubungan antara
BOPO, FDR, NPF, dan ROA sebagai indikator utama kinerja keuangan bank syariah, khususnya dalam konteks
transformasi kelembagaan pasca merger.

B. Konsep Variabel

Konsep variabel dalam penelitian perbankan syariah menjadi landasan penting untuk memahami hubungan
antara faktor-faktor internal bank dengan tingkat profitabilitas yang dihasilkan. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen, serta Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non-Performing Financing (NPF)
sebagai variabel independen. Keempat variabel tersebut dipilih karena memiliki keterkaitan langsung dengan
efisiensi operasional, fungsi intermediasi, risiko pembiayaan, dan kemampuan bank dalam menghasilkan laba
secara berkelanjutan. Dalam teori manajemen keuangan dan perbankan, profitabilitas bank dipengaruhi oleh
kemampuan institusi dalam mengelola aset, menyalurkan pembiayaan, menjaga kualitas pembiayaan, serta
mengendalikan biaya operasional secara efektif (Elsayed et al., 2023; Fathiyyah et al., 2023).

Return on Assets (ROA) merupakan indikator utama yang digunakan untuk mengukur profitabilitas bank
melalui kemampuan institusi dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimiliki. Rasio ini mencerminkan
efektivitas pengelolaan sumber daya bank karena seluruh aset produktif yang digunakan dalam kegiatan
operasional diperhitungkan dalam pengukuran profitabilitas. Menurut(Fathiyyah et al., (2023) dan Saputra, (2022),
ROA menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan sehingga menjadi indikator
penting dalam analisis kinerja keuangan perbankan. Dalam perspektif manajemen modern, ROA juga
menggambarkan kualitas pengambilan keputusan manajerial, khususnya dalam pengalokasian aset produktif.
Bank yang mampu mengoptimalkan asetnya cenderung memiliki tingkat pengembalian yang lebih tinggi
dibandingkan bank yang kurang efisien. Selain itu, dalam konteks perbankan syariah, ROA mencerminkan
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keberhasilan bank dalam mengelola pembiayaan berbasis prinsip syariah yang menekankan mekanisme bagi hasil
dan risk-sharing (Hasibuan et al., 2022; Teruna Awaloedin & Apriyati, 2023).

Variabel berikutnya adalah Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional bank dengan membandingkan total biaya operasional
terhadap pendapatan operasional. Rasio ini menjadi indikator penting dalam menilai kemampuan manajemen bank
dalam mengendalikan biaya dan memaksimalkan pendapatan. Semakin kecil nilai BOPO, maka semakin efisien
bank dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Dalam teori efisiensi, pengendalian biaya operasional
merupakan faktor utama dalam meningkatkan profitabilitas. Penelitian menunjukkan bahwa bank yang memiliki
tingkat efisiensi tinggi akan lebih mampu menghasilkan laba secara optimal dibandingkan bank dengan tingkat
efisiensi rendah. Secara konseptual, hubungan antara BOPO dan ROA bersifat negatif karena peningkatan biaya
operasional yang tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan akan menurunkan laba bank. Selain itu,
perkembangan digitalisasi perbankan turut memengaruhi tingkat efisiensi operasional karena penggunaan
teknologi mampu menekan biaya dan meningkatkan produktivitas layanan perbankan (Teruna Awaloedin &
Apriyati, 2023).

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi pembiayaan produktif. Rasio ini mencerminkan fungsi intermediasi
bank sebagai lembaga penghimpun dan penyalur dana kepada masyarakat. Dalam perbankan syariah, FDR
memiliki karakteristik yang lebih kompleks karena proses penyaluran pembiayaan harus sesuai dengan prinsip
syariah, seperti keadilan, transparansi, dan larangan riba. Secara teoritis, FDR memiliki hubungan positif terhadap
profitabilitas karena semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan, maka semakin besar peluang bank memperoleh
pendapatan. Namun demikian, hubungan tersebut tidak selalu linear karena tingkat FDR yang terlalu tinggi dapat
meningkatkan risiko likuiditas. Bank yang terlalu agresif dalam menyalurkan pembiayaan berpotensi mengalami
kesulitan memenuhi kewajiban likuiditas apabila terjadi penarikan dana secara besar-besaran oleh nasabah. Oleh
karena itu, pengelolaan FDR harus dilakukan secara optimal agar bank mampu menjaga keseimbangan antara
profitabilitas dan stabilitas likuiditas (Hardana et al., 2023; Khaira Sihotang, 2021).

Selain FDR, Non-Performing Financing (NPF) juga menjadi variabel penting dalam penelitian ini karena
berkaitan langsung dengan kualitas pembiayaan bank syariah. NPF merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan yang diberikan oleh bank. Rasio ini
mencerminkan tingkat risiko pembiayaan yang dihadapi oleh bank dalam menjalankan fungsi intermediasi. Dalam
teori risiko kredit, peningkatan pembiayaan bermasalah akan berdampak negatif terhadap profitabilitas karena
bank kehilangan potensi pendapatan dari pembiayaan yang tidak lancar serta harus menyediakan cadangan
kerugian pembiayaan. Secara empiris, hubungan antara NPF dan ROA bersifat negatif, di mana semakin tinggi
tingkat pembiayaan bermasalah maka semakin rendah tingkat profitabilitas bank. Dalam konteks perbankan
syariah, pengelolaan NPF memerlukan pendekatan yang lebih hati-hati karena bank harus tetap memperhatikan
prinsip keadilan dan transparansi dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah. Oleh sebab itu, kualitas manajemen
risiko dan tata kelola bank menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas pembiayaan dan profitabilitas bank
Syariah (Halim & Buana, 2021; Saputra, 2022).

Dengan demikian, konsep variabel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas bank syariah
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, tetapi juga oleh tingkat
efisiensi operasional, efektivitas fungsi intermediasi, serta kualitas pengelolaan risiko pembiayaan. Hubungan
antara ROA, BOPO, FDR, dan NPF membentuk suatu kerangka analisis yang komprehensif dalam menjelaskan
kinerja keuangan bank syariah. Oleh karena itu, penggunaan variabel-variabel tersebut dinilai relevan untuk
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas bank syariah secara empiris dan sistematis.

C. Penelitian Terdahulu
Kajian empiris mengenai determinan profitabilitas perbankan syariah menunjukkan bahwa efisiensi
operasional merupakan salah satu faktor yang paling konsisten dalam memengaruhi kinerja keuangan, khususnya
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Return on Assets (ROA). Dalam konteks ini, rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
banyak digunakan sebagai indikator utama efisiensi. Penelitian oleh Teruna Awaloedin & Apriyati, (2023)yang
menggunakan pendekatan regresi data panel menemukan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA pada bank syariah di Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
inefisiensi operasional, maka semakin besar tekanan terhadap profitabilitas bank.

Hasil yang sejalan juga ditunjukkan oleh Fathiyyah et al., (2023), yang menegaskan bahwa peningkatan
efisiensi operasional secara signifikan mampu mendorong peningkatan profitabilitas bank syariah. Studi tersebut
menyoroti pentingnya pengendalian biaya sebagai strategi utama dalam meningkatkan kinerja keuangan. Namun
demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal representativitas sampel, karena hanya berfokus
pada beberapa bank syariah besar, sehingga generalisasi hasil penelitian menjadi kurang optimal untuk
menggambarkan kondisi industri secara keseluruhan.

Di sisi lain, variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai indikator fungsi intermediasi menunjukkan
hasil empiris yang beragam. Penelitian oleh Rizky et al., (2023) menemukan bahwa FDR berpengaruh positif
terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa peningkatan penyaluran pembiayaan mampu meningkatkan pendapatan
bank. Sebaliknya, penelitian oleh Hasibuan et al., (2022) menunjukkan bahwa FDR tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA. Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa hubungan antara FDR dan profitabilitas
bersifat kontekstual, dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi, struktur pendanaan, serta kebijakan manajemen
dalam mengelola likuiditas dan risiko pembiayaan.

Variabel Non-Performing Financing (NPF) secara umum menunjukkan hubungan negatif terhadap
profitabilitas bank syariah. Penelitian oleh Hardana et al., (2023) menemukan bahwa peningkatan NPF secara
signifikan menurunkan ROA, yang mencerminkan memburuknya kualitas aset dan meningkatnya beban
pencadangan kerugian. Temuan ini konsisten dengan teori manajemen risiko yang menyatakan bahwa tingginya
pembiayaan bermasalah akan menggerus pendapatan dan mengganggu stabilitas keuangan bank.

Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa dampak negatif NPF tidak selalu bersifat
absolut. (Halim & Buana, 2021) mengungkapkan bahwa bank syariah yang memiliki sistem manajemen risiko
yang efektif mampu meredam dampak negatif NPF terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
tata kelola risiko dan kebijakan mitigasi memiliki peran strategis dalam menjaga kinerja keuangan, bahkan dalam
kondisi meningkatnya pembiayaan bermasalah.

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, sebagian besar studi masih menggunakan data sebelum
terjadinya merger perbankan syariah di Indonesia yang melahirkan Bank Syariah Indonesia. Selain itu, penelitian
yang menguji pengaruh BOPO, FDR, dan NPF secara simultan dalam satu model analisis masih relatif terbatas.
Kondisi ini menunjukkan adanya research gap yang relevan untuk dikaji lebih lanjut.

Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menganalisis secara empiris
determinan profitabilitas bank syariah dalam konteks pasca merger, khususnya pada periode 2021-2025.
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih mutakhir dan komprehensif, baik dari sisi
pengembangan literatur maupun implikasi praktis bagi industri perbankan syariah di Indonesia.

D. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan tiga landasan
teori utama, yaitu teori intermediasi keuangan, teori manajemen risiko, dan teori efisiensi operasional. Ketiga
pendekatan teoritis tersebut memberikan pijakan analitis yang komprehensif dalam menjelaskan dinamika
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, khususnya dalam konteks kinerja keuangan
perbankan syariah. Secara konseptual, bank syariah tidak hanya berperan sebagai lembaga penghimpun dan
penyalur dana, tetapi juga sebagai entitas yang harus mampu mengelola risiko secara optimal serta menjaga
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efisiensi operasional guna mencapai tingkat profitabilitas yang berkelanjutan (Asutay & Ubaidillah, 2024;
BAYOUD Sara., 2024).

Variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan sebagai proksi untuk
mengukur tingkat efisiensi operasional bank. Dalam kerangka teori efisiensi, semakin rendah rasio BOPO
menunjukkan semakin efisien bank dalam mengelola biaya operasionalnya. Oleh karena itu, BOPO diperkirakan
memiliki hubungan negatif terhadap Return on Assets (ROA). Peningkatan biaya operasional yang tidak diimbangi
dengan peningkatan pendapatan akan menekan laba bersih, sehingga berdampak pada penurunan tingkat
profitabilitas. Dengan demikian, kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan kinerja keuangan bank.

Selanjutnya, Financing to Deposit Ratio (FDR) merepresentasikan fungsi intermediasi keuangan, yaitu
kemampuan bank dalam menyalurkan dana yang dihimpun kepada sektor produktif. Secara teoritis, peningkatan
FDR mencerminkan optimalisasi penyaluran pembiayaan yang berpotensi meningkatkan pendapatan berbasis
margin maupun bagi hasil, sehingga berpengaruh positif terhadap ROA. Namun demikian, hubungan tersebut tidak
selalu bersifat linear. FDR yang terlalu tinggi dapat mengindikasikan penurunan tingkat likuiditas bank, yang pada
akhirnya berpotensi meningkatkan risiko ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Oleh
karena itu, pengaruh FDR terhadap ROA menjadi penting untuk diuji secara empiris guna menemukan titik optimal
dalam menjaga keseimbangan antara profitabilitas dan likuiditas.

Sementara itu, Non-Performing Financing (NPF) digunakan sebagai indikator utama dalam mengukur
risiko pembiayaan. Dalam perspektif manajemen risiko, peningkatan NPF mencerminkan memburuknya kualitas
aset produktif bank, yang dapat berdampak pada meningkatnya biaya pencadangan kerugian pembiayaan serta
menurunnya pendapatan yang diterima. Oleh karena itu, NPF diperkirakan memiliki hubungan negatif terhadap
ROA. Semakin tinggi tingkat pembiayaan bermasalah, semakin besar tekanan terhadap kinerja keuangan bank,
sehingga diperlukan strategi mitigasi risiko yang efektif untuk menjaga stabilitas profitabilitas.

Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut—BOPO, FDR, dan NPF—membentuk suatu model konseptual
yang menjelaskan determinan profitabilitas perbankan syariah. Model ini mencerminkan adanya trade-off antara
efisiensi operasional, fungsi intermediasi, dan pengelolaan risiko. Keseimbangan yang optimal di antara ketiga
aspek tersebut menjadi kunci utama dalam mencapai kinerja keuangan yang sehat dan berkelanjutan. Dengan
demikian, penelitian ini berupaya untuk menguji secara empiris hubungan antarvariabel tersebut guna memberikan
kontribusi terhadap pengembangan literatur serta implikasi praktis bagi pengelolaan perbankan syariah.

E. Hipotesis Penelitian
Perumusan hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada sintesis teoritis yang mengintegrasikan teori
efisiensi operasional, teori intermediasi keuangan, dan teori manajemen risiko, serta diperkuat oleh temuan empiris
dari berbagai penelitian terdahulu. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun dugaan hubungan kausal yang
logis dan teruji secara akademik antara variabel independen dan variabel dependen dalam konteks kinerja

keuangan perbankan syariah.

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA). Hipotesis ini berlandaskan pada teori efisiensi operasional
yang menekankan bahwa peningkatan rasio biaya operasional mencerminkan menurunnya tingkat efisiensi bank.
Ketidakefisienan tersebut akan berdampak pada penurunan laba bersih, sehingga secara langsung menekan tingkat
profitabilitas. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai BOPO, maka semakin rendah ROA yang dihasilkan.

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap
ROA. Hipotesis ini didasarkan pada teori intermediasi keuangan yang menjelaskan bahwa optimalisasi penyaluran
dana kepada sektor produktif akan meningkatkan pendapatan bank, baik melalui skema margin maupun bagi hasil.
Namun demikian, hubungan ini tidak selalu bersifat linear, karena tingkat FDR yang terlalu tinggi berpotensi
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meningkatkan risiko likuiditas. Oleh sebab itu, meskipun secara teoritis berpengaruh positif, hubungan antara FDR
dan ROA tetap memerlukan pembuktian empiris, terutama mengingat adanya perbedaan hasil dalam penelitian
sebelumnya.

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap
ROA. Hipotesis ini berakar pada teori manajemen risiko yang menegaskan bahwa meningkatnya pembiayaan
bermasalah akan memperburuk kualitas aset bank. Kondisi tersebut mendorong peningkatan biaya pencadangan
kerugian serta menurunkan pendapatan yang diterima, sehingga secara keseluruhan akan mengurangi tingkat
profitabilitas bank syariah.

Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa BOPO, FDR, dan NPF secara simultan berpengaruh terhadap
ROA. Hipotesis ini mencerminkan pendekatan integratif dalam menganalisis determinan profitabilitas, di mana
kinerja keuangan bank tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh interaksi antara efisiensi
operasional, efektivitas fungsi intermediasi, dan kemampuan pengelolaan risiko. Dengan demikian, pengujian
simultan menjadi penting untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi profitabilitas.

Secara keseluruhan, pengujian hipotesis dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
empiris yang relevan dalam memperkaya literatur keuangan syariah, khususnya terkait analisis kinerja perbankan
pada era pasca merger Bank Syariah Indonesia periode 2021-2025. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan implikasi praktis bagi pengambilan kebijakan strategis dalam meningkatkan kinerja dan
stabilitas industri perbankan syariah di Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori (explanatory research)
yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara variabel independen, yaitu BOPO, Financing to Deposit
Ratio (FDR), dan Non-Performing Financing (NPF), terhadap variabel dependen Return on Assets (ROA).
Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan pengukuran objektif serta memungkinkan pengujian
hipotesis secara statistik melalui model regresi (Creswell & Creswell, 2021). Desain eksplanatori digunakan untuk
menjelaskan pengaruh variabel-variabel keuangan terhadap profitabilitas bank secara empiris, khususnya dalam
konteks perbankan syariah pasca transformasi kelembagaan (Sekaran & Bougie, 2020).

Lokasi penelitian difokuskan pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk sebagai objek utama, dengan periode
observasi tahun 2021-2025. Pemilihan periode ini didasarkan pada relevansi pasca-merger yang berpotensi
memengaruhi kinerja keuangan bank secara signifikan. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh laporan
keuangan publikasi selama periode tersebut, baik dalam bentuk laporan tahunan maupun laporan triwulanan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan
kriteria tertentu seperti ketersediaan data yang lengkap dan konsistensi pelaporan. Teknik ini umum digunakan
dalam penelitian keuangan karena mampu menghasilkan data yang relevan dan representatif (Etikan & Bala,
2020).

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan resmi yang
dipublikasikan melalui situs perusahaan dan otoritas terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan, mencatat, dan mengolah data numerik yang berkaitan dengan variabel
penelitian. Data sekunder dipilih karena memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi serta telah melalui proses audit,
sehingga layak digunakan dalam penelitian empiris (Saunders et al., 2020). Selain itu, penggunaan data sekunder
memungkinkan analisis longitudinal yang lebih komprehensif dalam mengamati dinamika kinerja keuangan bank.

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dirumuskan secara kuantitatif untuk memastikan
konsistensi pengukuran. ROA dihitung sebagai perbandingan antara laba bersih dengan total aset dikalikan 100%,
BOPO diukur melalui rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional, FDR dihitung sebagai
perbandingan antara total pembiayaan dengan dana pihak ketiga, sedangkan NPF diukur melalui rasio pembiayaan
bermasalah terhadap total pembiayaan. Penggunaan rasio-rasio ini mengacu pada standar industri perbankan dan

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.8838
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

2587



Rizqgina Faraaj*, Alfaridzi Akasyah?, Yani Aguspriyani®
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

telah banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya untuk mengukur kinerja keuangan secara komparatif
(Ghozali, 2021; Kasmir, 2021).

Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis dimulai dari tahap identifikasi masalah, penyusunan
kerangka konseptual dan hipotesis, pengumpulan data, hingga pengolahan dan analisis data. Data yang telah
dikumpulkan kemudian diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan validitas model regresi. Tahapan ini penting untuk
menghindari bias dalam estimasi parameter serta memastikan bahwa model yang digunakan memenuhi asumsi
dasar regresi linear (Hair et al., 2021).

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk menguji pengaruh simultan dan
parsial variabel independen terhadap ROA. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing
variabel, sedangkan uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan. Selain itu, koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Analisis data
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS atau EViews yang umum digunakan dalam
penelitian kuantitatif di bidang keuangan (Field, 2020). Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan temuan
empiris yang valid dan dapat diandalkan dalam menjelaskan determinan profitabilitas bank syariah.

Hasil dan Pembahasan

A. Deskripsi Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan PT Bank Syariah
Indonesia Thk periode 2021-2025 yang dianalisis dalam bentuk time series. Variabel yang digunakan meliputi
Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen, serta Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPOQ), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non-Performing Financing (NPF) sebagai variabel independen.
Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak Stata melalui pendekatan regresi linier berganda setelah
seluruh data memenuhi tahapan pengujian asumsi klasik

Secara umum, perkembangan ROA PT Bank Syariah Indonesia Tbk selama periode penelitian
menunjukkan fluktuasi yang dipengaruhi oleh dinamika efisiensi operasional, kualitas pembiayaan, dan
kemampuan intermediasi bank. Pada periode awal pasca merger, profitabilitas bank mengalami penyesuaian akibat
proses integrasi sistem operasional dan restrukturisasi organisasi. Namun, pada periode selanjutnya terjadi
peningkatan profitabilitas yang didukung oleh pertumbuhan pembiayaan dan efisiensi biaya operasional.

Variabel BOPO menunjukkan pola yang relatif fluktuatif selama periode penelitian. Kenaikan BOPO
mengindikasikan meningkatnya biaya operasional dibandingkan pendapatan operasional yang diperoleh bank.
Kondisi tersebut mencerminkan bahwa efisiensi operasional menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi
profitabilitas bank syariah. Semakin tinggi rasio BOPO, semakin besar tekanan terhadap laba perusahaan.

Sementara itu, FDR menunjukkan kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi melalui
penyaluran pembiayaan kepada masyarakat. Rasio ini mengalami perubahan mengikuti kondisi likuiditas dan
pertumbuhan pembiayaan bank. Di sisi lain, variabel NPF mencerminkan tingkat pembiayaan bermasalah yang
dihadapi bank. Secara umum, tingkat NPF PT Bank Syariah Indonesia Thk masih berada dalam batas aman yang
ditetapkan regulator, meskipun terdapat fluktuasi akibat kondisi ekonomi dan risiko pembiayaan pada beberapa
sektor usaha.

B. Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian regresi linier berganda, data penelitian terlebih dahulu diuji menggunakan
uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat Best Linear Unbiased Estimator
(BLUE). Pengujian meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
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Hasil uji stasioneritas menggunakan metode Dickey-Fuller menunjukkan bahwa sebagian variabel pada
tingkat level belum sepenuhnya stasioner, sehingga dilakukan diferensiasi pertama (first difference). Setelah
dilakukan differencing, variabel penelitian menunjukkan nilai probabilitas yang lebih kecil dari tingkat signifikansi
5%, sehingga data dinyatakan stasioner dan layak digunakan dalam analisis regresi.

Gambar 1. Hasil Uji Multikolinearitas

. vif
variab IF
dnpf 1.07 0.931516
dbopo 1.04 0.959304
dfdr 1.03 0.968541
Mean VIF 1.05

Selanjutnya, hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan linear yang
tinggi antar variabel independen. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki kemampuan
menjelaskan variabel dependen secara independen.

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastis dan Autokorelasi
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Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah
ketidaksamaan varians residual. Pada pengujian autokorelasi, model regresi juga menunjukkan hasil yang baik
sehingga residual penelitian tidak saling berkorelasi antar periode pengamatan. Dengan demikian, seluruh hasil uji
asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat
statistik dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis.

C. Hasil Analisis Regresi

Gambar 1. Hasil Regress droa, dfdr, dbopo, dnpf
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

ROA = a - 0,000357(FDR) - 0,073418(BOPO) - 0,143822(NPF) + ¢
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Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel BOPO memiliki koefisien sebesar -0,073418 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Artinya, setiap peningkatan BOPO sebesar satu
persen akan menurunkan ROA sebesar 0,073418 persen dengan asumsi variabel lain konstan.

Variabel FDR memiliki koefisien sebesar -0,000357 dengan nilai probabilitas sebesar 0,858. Nilai
probabilitas yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Meskipun arah hubungan menunjukkan nilai negatif, pengaruh FDR terhadap profitabilitas bank tidak cukup kuat
secara statistik.

Sementara itu, variabel NPF memiliki koefisien sebesar -0,143822 dengan nilai probabilitas sebesar
0,237. Hasil tersebut menunjukkan bahwa NPF memiliki hubungan negatif terhadap ROA, namun pengaruhnya
tidak signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%.

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan nilai F-statistic sebesar 148,19 dengan probabilitas sebesar
0,0000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel BOPO, FDR, dan NPF secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap ROA PT Bank Syariah Indonesia Tbk.

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,9674 menunjukkan bahwa sebesar 96,74% variasi
ROA dapat dijelaskan oleh variabel BOPO, FDR, dan NPF, sedangkan sisanya sebesar 3,26% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian.

D. Temuan Utama

Temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa BOPO merupakan variabel yang memiliki
pengaruh paling dominan terhadap ROA. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa efisiensi operasional menjadi
faktor utama yang menentukan tingkat profitabilitas PT Bank Syariah Indonesia Thk.

Di sisi lain, FDR tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan penyaluran pembiayaan belum tentu secara langsung meningkatkan profitabilitas bank apabila tidak
diimbangi dengan kualitas pembiayaan dan efisiensi pengelolaan dana.

Variabel NPF memiliki arah pengaruh negatif terhadap ROA, yang berarti peningkatan pembiayaan
bermasalah cenderung menekan profitabilitas bank. Namun demikian, pengaruh tersebut tidak signifikan secara
statistik, yang mengindikasikan bahwa PT Bank Syariah Indonesia Thk masih mampu mengelola risiko
pembiayaan secara relatif baik selama periode penelitian.

Secara keseluruhan, model penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara efisiensi operasional,
kemampuan intermediasi, dan risiko pembiayaan memiliki kontribusi penting dalam menentukan profitabilitas
bank syariah.

E. Interpretasi Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Temuan
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi biaya operasional yang dikeluarkan bank dibandingkan pendapatan
operasionalnya, maka profitabilitas bank akan mengalami penurunan. Kondisi ini menunjukkan bahwa efisiensi
operasional merupakan faktor fundamental dalam meningkatkan kinerja keuangan bank syariah.

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa PT Bank Syariah Indonesia Tbk sangat dipengaruhi oleh
kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya operasional pasca merger. Proses integrasi sistem,
digitalisasi layanan, dan restrukturisasi organisasi memerlukan biaya yang besar sehingga berpotensi
meningkatkan rasio BOPO apabila tidak diimbangi dengan pertumbuhan pendapatan operasional.
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Sementara itu, FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat
penyaluran pembiayaan belum tentu secara langsung meningkatkan profitabilitas bank. Dalam praktiknya,
peningkatan pembiayaan harus diiringi dengan kualitas pembiayaan yang baik agar mampu menghasilkan
pendapatan yang optimal.

Tidak signifikannya pengaruh FDR juga dapat disebabkan oleh adanya trade-off antara likuiditas dan
profitabilitas. Bank yang terlalu agresif dalam menyalurkan pembiayaan berpotensi menghadapi risiko likuiditas
yang lebih tinggi. Sebaliknya, bank yang terlalu berhati-hati dalam menyalurkan dana dapat kehilangan peluang
memperoleh pendapatan yang lebih besar.

Variabel NPF menunjukkan arah hubungan negatif terhadap ROA, meskipun tidak signifikan secara
statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah cenderung menurunkan
profitabilitas bank karena meningkatnya biaya pencadangan kerugian dan menurunnya pendapatan dari
pembiayaan.

Namun demikian, tidak signifikannya pengaruh NPF menunjukkan bahwa PT Bank Syariah Indonesia
Tbhk masih mampu menjaga kualitas pembiayaan dan menerapkan manajemen risiko yang cukup efektif. Dengan
kata lain, bank masih mampu menekan dampak negatif pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas perusahaan.

F. Keterkaitan dengan Teori

Temuan mengenai pengaruh negatif BOPO terhadap ROA sejalan dengan teori efisiensi operasional yang
menyatakan bahwa kemampuan bank dalam mengendalikan biaya operasional menjadi faktor utama dalam
meningkatkan profitabilitas. Semakin efisien suatu bank dalam mengelola biaya, semakin besar laba yang dapat
dihasilkan.

Hasil penelitian ini juga mendukung pandangan Berger dan Humphrey (2020) yang menyatakan bahwa
efisiensi operasional merupakan determinan utama profitabilitas perbankan. Dalam konteks perbankan syariah,
efisiensi menjadi semakin penting karena bank harus menjaga keseimbangan antara kepatuhan syariah dan kinerja
keuangan.

Di sisi lain, hubungan FDR dengan ROA berkaitan dengan teori intermediasi keuangan yang
dikemukakan oleh Gurley dan Shaw. Teori tersebut menjelaskan bahwa bank berfungsi sebagai intermediary
antara pihak yang memiliki surplus dana dan pihak yang membutuhkan dana. Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa efektivitas fungsi intermediasi tidak hanya ditentukan oleh besarnya pembiayaan, tetapi juga
kualitas pengelolaan pembiayaan.

Sementara itu, pengaruh negatif NPF terhadap ROA mendukung teori manajemen risiko yang
menyatakan bahwa peningkatan risiko pembiayaan akan berdampak pada penurunan profitabilitas. Tingginya
pembiayaan bermasalah menyebabkan bank harus meningkatkan pencadangan kerugian sehingga laba perusahaan
menurun.

G. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Sari dan Dewi (2022) serta Nugroho et al. (2023) yang
menemukan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada bank syariah di Indonesia.
Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa efisiensi operasional merupakan faktor yang paling konsisten
memengaruhi profitabilitas bank.

Temuan mengenai FDR yang tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA sejalan dengan penelitian
Woulandari (2022), namun berbeda dengan hasil penelitian Prasetyo (2021) yang menemukan pengaruh positif
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signifikan. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan periode penelitian, kondisi
ekonomi, serta kebijakan pembiayaan yang diterapkan oleh masing-masing bank.

Selanjutnya, hasil penelitian mengenai NPF mendukung penelitian Hakim dan Rafsanjani (2021) yang
menyatakan bahwa pembiayaan bermasalah memiliki hubungan negatif terhadap profitabilitas. Akan tetapi, tidak
signifikannya pengaruh NPF dalam penelitian ini menunjukkan bahwa PT Bank Syariah Indonesia Tbhk memiliki
kemampuan mitigasi risiko yang cukup baik.

Selain itu, penelitian ini memiliki perbedaan dengan sebagian besar penelitian sebelumnya karena
menggunakan periode pasca merger Bank Syariah Indonesia tahun 2021-2025. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini memberikan perspektif baru mengenai dinamika profitabilitas bank syariah setelah proses konsolidasi
kelembagaan.

H. Implikasi Penelitian

Secara manajerial, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT Bank Syariah Indonesia Tbk perlu
memprioritaskan strategi efisiensi operasional untuk meningkatkan profitabilitas. Bank perlu mengoptimalkan
digitalisasi layanan, meningkatkan produktivitas sumber daya manusia, dan mengendalikan biaya operasional agar
rasio BOPO dapat ditekan.

Selain itu, bank juga perlu menjaga keseimbangan antara ekspansi pembiayaan dan pengelolaan
likuiditas. Penyaluran pembiayaan yang terlalu agresif tanpa pengawasan yang baik dapat meningkatkan risiko
pembiayaan dan menurunkan stabilitas keuangan bank.

Dalam aspek risiko, penguatan sistem monitoring pembiayaan dan analisis kelayakan nasabah menjadi
langkah penting untuk menjaga kualitas aset dan menekan tingkat NPF. Implementasi manajemen risiko yang
efektif akan membantu bank menjaga profitabilitas secara berkelanjutan.

Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi regulator dalam memperkuat
pengawasan terhadap efisiensi operasional dan kualitas pembiayaan bank syariah. Regulasi yang mendukung
transformasi digital serta penguatan tata kelola risiko diharapkan mampu meningkatkan daya saing industri
perbankan syariah nasional.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan tiga variabel independen dan berfokus
pada satu bank syariah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel
makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi agar mampu memberikan penjelasan yang
lebih komprehensif mengenai determinan profitabilitas bank syariah.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh BOPO, FDR, dan NPF terhadap ROA pada PT Bank
Syariah Indonesia Tbhk periode 2021-2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA, sehingga efisiensi operasional menjadi faktor utama yang memengaruhi profitabilitas
bank. Semakin tinggi biaya operasional dibandingkan pendapatan operasional, maka profitabilitas bank cenderung
menurun. Sementara itu, FDR dan NPF memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap ROA. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat penyaluran pembiayaan dan pembiayaan bermasalah belum memberikan pengaruh
langsung yang kuat terhadap profitabilitas selama periode penelitian. Secara simultan, BOPO, FDR, dan NPF
berpengaruh signifikan terhadap ROA, sehingga profitabilitas bank syariah dipengaruhi oleh efisiensi operasional,
pengelolaan likuiditas, dan manajemen risiko pembiayaan secara bersama-sama. Hasil penelitian ini memberikan
implikasi bahwa manajemen bank perlu meningkatkan efisiensi operasional melalui pengendalian biaya,
optimalisasi digitalisasi layanan, serta peningkatan produktivitas organisasi. Selain itu, penguatan manajemen
risiko pembiayaan dan pengelolaan likuiditas yang seimbang juga penting untuk menjaga stabilitas profitabilitas
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bank syariah. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada PT Bank Syariah Indonesia
Tbk dengan variabel BOPO, FDR, dan NPF. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menambahkan
variabel lain seperti faktor makroekonomi dan tata kelola perusahaan, serta menggunakan objek dan periode
penelitian yang lebih luas agar hasil penelitian lebih komprehensif.
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